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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 

ا,2003 yangا mengatakanا bahwaا Pendidikanا merupakanا “usahaا sadarا danا

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat". Penjelasan 

pendidikan di dalam makna besar merupakan hidup. Maknanya maka 

pendidikan merupakan semua pemahaman menelaah yang terbina sepanjang 

hidup dalam beberapa lokasi juga suasana kondisi memberikan dampak positif 

bagi perkembangan setiap manusia perseorangan.1 

Manajemen merupakan proses yang khas terdiri atas tindakan-tindakan 

aktivitas manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan yang dilaksanakan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan melalui pemanfaatan sember daya manusia serta sumber daya 

lain.2 

Salah satu komponen dalam manajemen pendidikan adalah manajemen 

peserta didik atau yang dikenal dengan manajemen kesiswaan/manajemen 

peserta didik. Komponen peserta didik di sekolah/madrasah kedudukannya 

sangat penting karena menjadi input, proses, dan output Lembaga 

 
ا,4ا.Jurnal Pendidikan dan Konseling, Volا,PendidikanاPengertianا,dkkا,PristiwantiاDesiا1

No.ا,(2022)ا,6اhlm.792ا 
ا2 R.ا Eko.ا Indrajitا danا R.ا Djokoا Pronoto.ا Manajemen Perguruan Tinggi Modern, 

(Yogyakarta:اC.VاAndiاOffset,2006ا),اhlm.28ا. 



2 
 

 
 

sekolah/madrasah adalah peserta didik. Keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan akan sangat bergantung dengan perkembangan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik.3  

Pendidikan menjadi aspek terpenting yang akan membentuk masa depan 

diri sendiri dan juga bangsa. Pendidikan dapat diperoleh dari mana saja, salah 

satu pendidikan dapat diperoleh dari pendidikan formal atau sekolah. Di 

sekolah, terdapat beberapa kegiatan yang disediakan oleh Lembaga pendidikan 

untuk memberikan wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 

minat sehingga peserta didik bisa bergabung mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

yang disediakan Lembaga pendidikan. Dalam hal ini, kegiatan ekstrakurikuler 

dikelola oleh wakil kepala bidang kesiswaan untuk memanajemen kesiswaan. 

Manajemen peserta didik adalah proses pengurusan suatu hal yang 

berkaitan dengan peserta didik di suatu sekolah mulai dari perencanaan 

penerimaan peserta didik, pembinaan selama peserta didik berada disekolah, 

sampai dengan peserta didik menamatkan pendidikannya melalui penciptaan 

suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang 

efektif. Manajemen peserta didik suatu layanan yang memusatkan perhatian 

pada pengaturan, pengawasan, dan layanan peserta didik di kelas, seperti 

pengenalan pendaftaran layanan individual (pengembangan kemampuan, 

minat, dan kebutuhan), sampai peserta didik matang disekolah.4 

Ruang lingkup manajemen peserta didik secara umum sedikitnya 

mempunyai tiga tugas utama yang seharusnya diperhatikan, yaitu penerimaan 

 
 19ا.hlmا,(2014ا,IndeksاPTا:Jakarta) ,Manajemen Peserta Didikا,Badrudinا3
اRajagrafindoاPTا,Manajemen Peserta Didik”, (Depok“ا,dkkا,KusumaningrumاEriاDesiا4

Persada,ا,(2019اhlm.4ا 
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murid baru, kegiatan kemajuan belajar, dan juga bimbingan dan pembinaan 

disiplin. Namun menurut Sudaria, ruang lingkup manajemen peserta didik 

meliputi perencanaan, pembinaan, evaluasi, dan mutasi peserta didik. 

Perencanaan peserta didik yaitu menganalisis, merekrut, menyeleksi, 

mengorientasi, menempatkan peserta didik, seta mencatat dan melaporkan 

peserta didik. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik.5 Kegiatan ekstrakurikuler menjadi tempat untuk 

berkreasi peserta didik yang memiliki minat bakat. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler sangat penting untuk diikuti oleh peserta didik, karena dalam 

kegiatan ekstrakurikuler akan membantu peserta didik mencapai prestasi dan 

cita-cita yang diharapkan, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 

yang memiliki bakat untuk menyalurkan dengan baik. Maka dari itu, 

manajemen kesiswaan atau manajemen peserta didik memiliki peran penting 

untuk menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang berkualitas, sehingga akan 

menghasilkan peserta didik yang memiliki prestasi serta pengalaman yang baik 

di bidang ekstrakurikuler. 

Kualitas kegiatan ekstrakurikuler di suatu lembaga pendidikan menjadi 

salah satu indikator kualitas pendidikan. Ekstrakurikuler menjadi salah satu 

brand image bagi madrasah akan menarik calon peminatnya. Bahkan, dalam 

sekolah-sekolah unggulan ekstrakurikuler mendapatkan prioritas utama dalam 

mengangkat kewibawaan sekolah yang dikelolanya. Adanya persaingan yang 

 
ا5 Abdulا Rachmadا Shalech,ا Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa, 

(Jakarta:اPT.اGrafindaاPersada,2005ا),اhlm.170ا. 
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ketat di bidang ekstrakurikuler yang terjadi di dunia pendidikan, menjadi salah 

satu problem yang melatar belakangi bahwa sekolah harus mampu berusaha 

dengan maksimal untuk meningkatkan kualitas agar kegiatan ekstrakurikuler 

berkualitas dan berkualitas. 

Fenomena yang terjadi di lapangan, sering kali kegiatan ekstrakurikuler 

mengalami hambatan dalam proses pelaksanaannya. Hambatan yang sering 

terjadi yaitu kurangnya perhatian lembaga pendidikan dengan kegiatan non 

akademik peserta didik yaitu salah satunya kegiatan ekstrakurikuler 

dibandingkan kegiatan akademik peserta didik, selain itu juga terkadang 

kegiatan ekstrakurikuler sering terabaikan sehingga terjadi masalah 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler seperti pendanaan dan pengadaan hingga 

pengelolaan sarana prasarana ekstrakurikuler yang belum memadai. 

Pentingnya peran lembaga pendidikan dan manajemen kesiswaan dalam 

melakukan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler agar memiliki kualitas yang 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 

2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan menengah.6 

Maka dari itu perlu adanya pihak-pihak untuk mengelola kegiatan 

ekstrakurikuler yang baik agar tercapai tujuan. Manajemen peserta didik 

diharapkan mampu meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler dengan menerapkan 

fungsi manajemen dengan baik dan benar. Peran serta manajemen peserta didik 

dan lembaga pendidikan untuk dapat memberikan strategi inovasi yang terbaik 

supaya kegiatan ekstrakurikuler menjadi berkualitas. Harapannya mampu 

menciptakan kegiatan ekstrakurikuler yang berkualitas dan dapat mendorong 

 
ا6 PeraturanاMenteriا Pendidikanا danاKebudayaanاRepublikا IndonesiaاNomorا اTahunا62

 1ا.hlmا.MenengahاPendidikanاdanاDasarاPendidikanاPadaاEkstrakurikulerاKegiatanاTentangا2014
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kualitas lembaga pendidikan serta prestasi peserta didik. Indikator baik tidaknya 

kegiatan ekstrakurikuler di lembaga pendidikan atau sekolah salah satunya 

adanya prestasi lomba yang diraih dalam suatu kejuaraan. 

Berdasarkanا observasiا yangا penelitiا lakukan,ا MAا Ma’arifا Bakungا

Udanawu Blitar merupakan lembaga pendidikan yang unggul salah satunya di 

dalam bidang prestasi non akademik peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui 

tahapan manajemen mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian yang dapat 

diambil yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimanaاperencanaanاmanajemenاpesertaاdidikاdalamاmengoptimalkanا

kegiatanا ekstrakurikulerا untukا penguatanا kualitasا pesertaا didikا diا MAا

Ma’arifاBakungاUdanawu? 

2. Bagaimanaاpelaksanaanاmanajemenاpesertaاdidikاdalamاmengoptimalkanا

kegiatanا ekstrakurikulerا untukا penguatanا kualitasا pesertaا didikا diا MAا

Ma’arifاBakungاUdanawu? 

3. Bagaimanaا evaluasiا manajemenا pesertaا didikا dalamا mengoptimalkanا

kegiatanا ekstrakurikulerا untukا penguatanا kualitasا pesertaا didikا diا MAا

Ma’arifاBakungاUdanawu? 

4. Bagaimanaاhasilاmanajemenاpesertaاdidikاdalamاmengoptimalkanاkegiatanا

ekstrakurikulerا untukا penguatanا kualitasا pesertaا didikا diا MAا Ma’arifا

BakungاUdanawu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untukا mendeskripsikanا perencanaanا manajemenا pesertaا didikا dalamا

mengoptimalkanاkegiatanاekstrakurikulerاuntukاpenguatanاkualitasاpesertaا

didikاdiاMAاMa’arifاBakungاUdanawu. 

2. Untukا mendeskripsikanا pelaksanaanا manajemenا pesertaا didikا dalamا

mengoptimalkanاkegiatanاekstrakurikulerاuntukاpenguatanاkualitasاpesertaا

didikاdiاMAاMa’arifاBakungاUdanawu. 

3. Untukا mendeskripsikanا evaluasiا manajemenا pesertaا didikا dalamا

mengoptimalkanاkegiatanاekstrakurikulerاuntukاpenguatanاkualitasاpesertaا

didikاdiاMAاMa’arifاBakungاUdanawu. 

4. Untukاmendeskripsikanاhasilاpelaksanaanاmanajemenاpesertaاdidikاdalamا

mengoptimalkanاkegiatanاekstrakurikulerاuntukاpenguatanاkualitasاpesertaا

didikاdiاMAاMa’arifاBakungاUdanawu. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga pendidikan terutama 

pada lingkup manajemen kesiswaan. Pada penelitian terhadap dua aspek 

manfaat, yaitu : 

1. SecaraاTeoritis 

Secaraا teoritisا penelitianا iniا diharapkanا mampuا memberikanا

tambahanا wawasanا sertaا dapatا digunakanا sebagaiا acuanا dasarا

pengembanganا penelitianا diا masaا mendatangا tentangا manajemenا

kesiswaanاterutamaاdalamاkonteksاpengembanganاkualitas.اSelainاituاjugaا
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memberikanاgambaranاsecaraاdetailاtentangاmanajemenاpesertaاdidikاdalamا

mengoptimalkanاkegiatanاekstrakurikulerاuntukاpenguatanاkualitasاpesertaا

didikاsertaاmenguatkanاteoriاmanajemenاyangاdikemukakanاolehاGeorgeاR.ا

Terryا dalamا sebuahاbukuاyangا  Management is a“اbahwaاmenyebutkanا

distinc process consisting of planning, organizing, actuating, and 

controlling, performed to determine and accomplish statedobjectives by the 

use of human being and other resource” (Manajemenاadalahاprosesاyangا

terdiriا dariاperencanaan,اpengorganisasian,اpenggerakanاdanاpengawasanا

yangا dilakukanا untukا mencapaiا tujuanا yangا telahا ditetapkanا denganا

menggunakanاtenagaاmanusiaاdanاsumberاdayaاlainnya).7 

2. SecaraاPraktis 

PenelitianاtentangاManajemenاPesertaاDidikاDalamاMengoptimalkanا

KegiatanاEkstrakurikulerاUntukاPenguatanاKualitasاPesertaاDidikاdiاMAا

Ma’arifاBakungاUdanawuاBlitar,اadalahاsebagaiاberikutا: 

a. BagiاLembagaاPendidikan 

Penelitianا iniا diharapkanا memberikanا manfaatا bagiا lembagaا

pendidikanا sebagaiا masukanا danا bahanا pertimbanganا atauا referensiا

sertaاbahanاevaluasiاdalamاmelaksanakanاmanajemenاkesiswaanاdalamا

mengoptimalkanاkegiatanاekstrakurikuler. 

b. BagiاKepalaاSekolahا 

Penelitianا iniا diharapkanا dapatا digunakanا sebagaiا acuanا akanا

pentingnyaا mengelolaا kegiatanا ekstrakurikulerا terlebihا untukا

mengembangkanاkualitasاpesertaاdidik. 

 
اBumiاPTا:Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakartaا,HasibuanاS.PاMalayuا7

Aksara,ا,(2001اhlm.2ا. 
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c. BagiاPesertaاDidik. 

Penelitianا iniا diharapkanا dapatاmenjadikanا acuanا pesertaا didikا

agarا lebihا semangatا dalamا mengikutiا kegiatanا ekstrakurikulerا yangا

dilakukanاolehاpihakاsekolah. 

d. BagiاPenelitiاSelanjutnya. 

Penelitianاiniاdiharapkanاdapatاmemberikanاmanfaatاbagiاpenelitiا

selanjutnyaا dalamا menyusunا karyaا ilmiahا sejenisا iniا sebagaiا bahanا

referensiاtambahan. 

e. BagiاPemustakaاUINاSayyidاAliاRahmatullahاTulungagung 

Hasilا penelitianا iniا dapatا bergunaا sebagaiا tambahanا sumberا

literaturا dibidangا pendidikanا terkhususا padaا jurusanا Manajemenا

PendidikanاIslam. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan pemahaman yang tepat dan juga menghindari salah 

pengertian oleh pembaca mengenai judul seminar proposal ini yaitu 

“Manajemen Peserta Didik Dalam Mengoptimalkan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Untuk Penguatan Kualitas Peserta Didik (Studi Kasus di 

MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar)”, maka penulis akan menguraikan inti 

dari judul proposal penelitian di atas yaitu : 

1. ManajemenاPesertaاDidik 

MenurutاStonerا J.A.,اmanajemenاmerupakanاprosesا perencanaan,ا

pengorganisasian,اpengarahan,اdanاpengawasanاterhadapاusaha-usahaاparaا
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anggotaاorganisasiاdanاpenggunaanاsumber-sumberاdayaاorganisasiاlainnyaا

agarاmencapaiاtujuanاorganisasiاyangاtelahاditetapkan.8 

Manajemenاmerupakanاseniاmelaksanakanاpekerjaanاmelaluiاorang-

orang.9اManajemenاsendiriاjugaاberlakuاdiاdalamاsebuahاduniaاpendidikanا

yaituا manajemenا pendidikanا yangا berartiا suatuا prosesا penataanا atauا

pengelolaanا sebuahا lembagaا pendidikanا untukا mencapaiا tujuanا

pendidikan.10 

Pesertaا didikاmenurutا pasalا ا1 ayatا ا.NoاRIاUUا4 اTahunا20 ا2003

tentangا Sistemا Pendidikanا Nasional,ا pesertaا didikا merupakanا anggotaا

masyarakatا yangا berusahaا mengembangkanا dirinyaا melaluiا prosesا

pendidikanاpadaاjalur,اjenjangاsertaاjenisاpendidikanاtertentu.11ا 

Manajemenا pesertaا didikا adalahا kegiatan-kegiatanا yangا

bersangkutanاdenganاmasalahاpesertaاdidikاdiاsekolah,اkegiatanاiniاmenataا

prosesا dariا pesertaا didikا diا sekolahا muaiا dariا perekrutan,ا mengikutiا

pembelajaranا sampaiا denganا kelulusanا supayaا dapatا terlaksanaا secaraا

efektifاdanاefisien.12 

Denganاdemikianاmanajemenاpesertaاdidikاmerupakanاpengaturanا

danاpenataanاkegiatanاyangاberhubunganاdenganاpesertaاdidikا semenjakا

dariاawalاmasuknyaاsampaiاkeluarاsekolahاsehinggaاdapatاmembantuاupayaا

pertumbuhanاdanاperkembanganاpribadiاpesertaاdidikاsecaraاoptimal. 

 
ا,(2012ا,UtamaاPustakaاGramediaاPTا:Jakarta) ,Pengantar Manajemenا,WijayantoاDianا8

hlm.1ا 
ا,AksaraاBumiاا:Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakartaا,UsmanاHusainا9

 6ا.hlmا,(2014
ا:Manajemen Pendidikan Islam, Konsep, Strategi dan Aplikasi, (Yogyakartaا,Sulistyoriniا10

Teras,ا,(2009اhlm.14ا 
 77ا.hlmا,(2002ا,MuliaاKalamا:Jakarta) ,Ilmu Pendidikan Islamا,Ramayulisا11
ا,AditamaاRefikaاPTا:Manajemen Sekolah, Teori Dasar dan Praktik, (Bandungا,Rohiatا12

 25ا.hlmا,(2012
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2. KegiatanاEkstrakurikuler 

Kegiatanا ekstrakurikulerا ituا sendiriاmengandungاpengertianا yangا

menunjukkanاsegalaاmacamاaktivitasاdiاsekolahاatauاlembagaاpendidikanا

yangا dilaksanakanا diا luarا jamا pembelajaran.ا Kegiatanا ekstrakurikulerا

merupakanاkegiatanاyangاmenampungاsemuaاbakatاdanاminatاdariاpesertaا

didikا dalamا mengembangkanا potensinyaا danا jugaا melatihا untukا

mengembanاtugasاsertaاtanggungاjawabاdariاindividu.13 

Kegiatanاekstrakurikulerاmerupakanاkegiatanاyangاdilakukanاdiاluarا

kurikulumا atauا programا pembelajaranا utamaا diا sebuahا lembagaا

pendidikan.اKegiatanاekstrakurikulerاbiasanyaاbersifatاsukarelaاdanا tidakا

menjadiاbagianاdariاmataاpelajaranاwajib. 

Jadiاmaksudاdariاpenelitianا iniا adalahاkajianا tentangاpengelolaanا

pesertaا didikا dalamا kegiatanا ekstrakurikulerا untukا mengembangkanا

kualitasا pesertaا didikا yangا dilakukanا guruا yangا berupaا pencatatanا

kemampuanاpesertaاdidikاdiاMAاMa’arifاBakungاUdanawuاBlitar. 

3. MengoptimalkanاKualitasاPesertaاDidik 

Kualitasاmerupakanاukuranاbaikاburukاsuatuاbenda,اkadar,اtarafاatauا

derajatا (kepandaian,ا kecerdasan,ا dsb.),ا kualitas.ا Kualitasا jugaا diartikanا

denganا kualitasا yangا secaraا umumا bermaknaا sama.ا Kualitasا berkenaanا

denganا produkا danا layanan,ا sebagaimanaا Ikezawaا menyebutkanا bahwaا

 
ا13 Alanا Sigitا Febriantoا danا Syamsulا Bakhri,ا Pelaksanaanا Aktivitasا Ekstrakurikulerا

Paskibraا (Pasukanا Pengibarا Bendera)ا Dalamا Pembentukkanا Karakter,ا Moralا Danا Sikapا

NasionalismeاSiswaاSMAاNegeriا3اSurakarta,اJurnal Moral Kemasyrakatan, Vol.ا,2اNo.ا,(2017)ا,2ا

hlm.79ا 
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kualitasاselaluاberdasarkanاpadaاsistemاpendidikanاsecaraاutuh,اmulaiاdariا

perencanaan,اprosesاpendidikan,اevaluasi,اdanاhasilاpendidikan.14 

Jadiاmengembangkanاkualitasاyangاdimaksudاdalamاpenelitianاiniا

merupakanا suatuا usahaا seorangا pendidikا untukا mengasahا danا

meningkatkanاkemampuanاpesertaاdidik.ا 

Pesertaاdidikاmerupakanاorangا(anakاyangاsedangاberguru,اbelajar,ا

bersekolah).ا Menurutا SafiqueاAliا Khan,ا pesertaا didikا merupakanا orangا

yangا datangا keا suatuا lembagaا untukا memperolehا atauا mempelajariا

beberapaاtipeاpendidikan.15 

Jadiاpesertaاdidikاmerupakanاistilahاyangاdigunakanاuntukاmerujukا

kepadaاindividuاatauاmuridاyangاsedangاbelajarاatauاmengikutiاpendidikanا

diا sebuahا lembagaا pendidikanا sepertiا sekolah,ا atauا instansiا pendidikanا

lainnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sebuah karya ilmiah, peneliti berusaha menyusun kerangka 

penulisan proposal skripsi secara logis dan sistematis. Diharapkan agar 

pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami, serta sesuai dengan tujuan yang 

telah diterapkan. Secara terperinci, sistematika pembahasan penulisan 

dideskripsikan sebagai berikut: 

Bagian awal mencakup sampul, halaman judul, persetujuan, lembar 

pengesahan, motto, pembahasan, daftar gambar, daftar lambang dan singkatan, 

daftar lampiran, serta daftar isi. 

 
 Jurnal Pendidikanا,PendidikanاLembagaاDiاMutuاPengembanganاModelا,HadiاSamsulا14

dan Ilmu Sosial,اVol.ا,1اNo.ا,(2011)ا,2اhlm.324ا. 
ا15 SiskaاFitriاYanti,ا PengaruhاPembelajaranاAqidahاAkhlakاTerhadapا PerilakuاSiswaاdiا

MadrasahاAliyahاNegeriاKamparاTimur,اJOM FISIP, Vol.ا,4اNo.ا,(2017)ا,1اhlm.7ا 
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BAB I adalah Pendahuluan. Bab ini memuat konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II adalah Landasan Teori. Bab ini memuat uraian tentang kajian teori 

yang berisi pembahasan teori yang terkait dengan judul penelitian sebagai dasar 

dalam pembahasan objek penelitian. Selain itu memuat hasil-hasil penelitian 

terdahulu, serta kerangka berpikir. 

BAB III adalah Metode Penelitian. Bab ini memuat pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-

tahap penelitian. 

BAB IV adalah Hasil Penelitian. Bab ini memuat deskripsi data dan 

temuan penelitian.  

BAB V adalah Pembahasan. Bab ini memuat hasil analisis dari data dan 

temuan penelitian yang telah dideskripsikan dalam bab sebelumnya.  

BAB VI adalah Penutup. Bab in memuat kesimpulan yang didapat dari 

analisis yang dilakukan oleh peneliti, dan juga berisi saran-saran.


